BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terkait dengan konflik dan
moralitas dalam novel Rumah Tanpa Jendela karya asma nadia, maka dapat

disimpulkan:

1. Tokoh dalam novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia ini
mengalami konflik internal (batin) terdiri dari 20 konflik pada tokoh Rara,
2 konflik pada tokoh Ibu Rara, 2 konflik pada tokoh Alia, 1 konflik pada
tokoh Bapak Rara, 1 konflik pada tokoh Rafi. Di samping itu, tokoh juga
mengalami konflik eksternal (fisik), yang terdiri dari 7 konflik yang
dialami tokoh Rara, 2 konflik yang dialami oleh tokoh Ibu Rara, 6 konflik
yang dialami tokoh Alia, 1 konflik yang dialami tokoh Ummi, 1 konflik
yang dialami tokoh Bude, dan 5 konflik yang dialami tokoh Bapak Rara.
Kedua konflik sama-sama dominan yang ditemukan pada novel Rumah
Tanpa Jendela karya Asma Nadia yaitu konflik internal (batin) terdiri dari
25 data dan konflik eksternal terdiri dari 25 data, karena pada novel
Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia ini tidak hanya menceritakan
mimpi Rara yang menginginkan rumah yang memiliki jendela, tetapi
terdapat pertentangan sosial dengan tokoh lain.

2. Nilai moralitas pada novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia,

terdapat nilai baik dan nilai buruk. Nilai baik ditemukan pada tokoh Rara,
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karena Rara adalah orang yang tidak pernah putus asa dalam mewujudkan
mimpinya sehingga Rara akhirnya dapat mewujudkan mimpi yang setia
hari ia renungi. Sedangkan nilai buruk terdapat pada tokoh Abah dan
Ummi yang memaksakan kemauan mereka tanpa memikirkan perasaan
Alia anaknya, dan nilai buruk terdapat pada tokoh Bude Asih yang

awalnya bekerja sebagai pelacur.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diri hasil penelitian, disarankan beberapa hal
sebagai berikut: (1) pembaca, agar memahami cerita, konflik dan nilai moralitas
yang terdapat dalam novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia, (2)guru,
agar dapat menjadi bahan pembelajaran sastra di sekolah, (3) peneliti lain, agar
hasil penelitian dapat dijadikan perbandingan dalam menganalisis masalah konflik

dan moralitas pada novel.
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